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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengatahui pengaruh secara empiris mengenai 

pengaruh kompleksitas operasi, solvabilitas, serta profitabilitas terhadap audit report 

lag. Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan manufatur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2020. Terdapat 98 sampel perusahaan dengan data 

berbentuk laporan tahunan yang meliputi laporan keuangan serta laporan audit yang 

didapatkan berdasarkan metode purposive sampling. Penelitian ini mengajukan 4 

hipotesis. Hipotesis Pertama (H1) bertujuan untuk menguji apakah Kompleksitas 

operasi berpengaruh terhadap Audit Report Lag, Hipotesis Kedua (H2) bertujuan untuk 

menguji apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Report Lag, Hipotesis 

Ketiga(H3) mempunyai tujuan untuk melihat apakah Profitabilitas berpengaruh 

terhadap Audit Report Lag dan Hipotesis Empat ( H4) bertujuan untuk menguji apakah 

Kompleksitas Operasi, Solvabilitas dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit 

Report Lag maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :   

1. Kompleksitas Operasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Audit Report Lag . 

2. Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Audit Report 

Lag  

3. Profitabilitas berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Audit Report Lag  



 

 
 

57 

4. Kompleksitas operasi, Solvabilitas dan Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan  terhadap Audit Report Lag  

5.2 Saran  

Berdasarkan analisis yang sudah dilaksanakan serta kesimpulan yang sudah 

dipaparkan, maka penelitian berikutnya diharapkan dapat emmbuat pertimbnagan 

terhadap saran-saran berikut ini: 

1. Peneliti berikutnya disarankan untuk melaksanakan penelitian diluar variable 

independent yang digunakan dalam penelitian ini atau mengkombinasikan salah 

satu variable dalam penelitian ini dengan variabel lain diluar variabel pada 

penelitian ini yang dinyatakan bisa mempengaruhi Audit Report Lag seperti 

Ukuran Perusahaan, Leverage, Komite Audit, dan variable lainnya yang 

mempengaruhi Audit Report Lag. 

2. Peneliti berikutnya disarankan untuk bisa mempergunakan sample perusahaan 

yang beroperasi pada sektor lainnya misalnya sector real estate, Pertambangan, 

perbankan, dan Pertanian, yang terdaftar di BEI agar pembaca dapat   

menambah wawasan baru dan  menerapkan variable audit report lag pada 

perusahaan selain perusahaan manufaktur. 

3. Perusahaan manufaktur dan perusahaan diluar manufaktur dapat menggunakan 

Penelitian ini untuk akses dalam menambah wawasan tentang audit report lag 

dengan memeriksa Kompleksitas Operasi Perusahaan, Solvabilitas Dan 

Profitabilitas. Saya berharap agar perusahaan dapat meningkatkan kualitas dan 
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kuantitas insternal dan eksternal pada perusahaan yang sudah menerapkan 

penelitian saya ini.  

 


